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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bertanya dan menjawab dalam diskusi 

pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP II melalui penerapan model pembelajaran Inside Outside 

Circle (IOC). Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 18 

orang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bertanya dan menjawab siswa secara bertahap. Pada 

kondisi awal, nilai rata-rata siswa sebesar 61,81 dengan persentase ketuntasan 0%. Setelah penerapan 

model IOC pada Siklus I, rata-rata meningkat menjadi 72,78 dengan ketuntasan 44,44% (8 siswa 

tuntas). Pada Siklus II, rata-rata mencapai 81,81 dengan ketuntasan 88,89% (16 siswa tuntas), yang 

telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥85% siswa memperoleh nilai ≥74. 

Hasil observasi aktivitas siswa juga menunjukkan peningkatan partisipasi dari Siklus I ke Siklus II. 

Dengan demikian, penerapan model Inside Outside Circle (IOC) efektif dalam mengembangkan 

kemampuan bertanya dan menjawab dalam diskusi pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP II. 

 

Kata Kunci: Inside Outside Circle, Kemampuan Bertanya, Kemampuan Menjawab, Diskusi, 

Penelitian Tindakan Kelas. 

 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang digunakan manusia untuk menyampaikan 

pikiran, perasaan, dan makna dalam interaksi sosial. Dalam konteks pendidikan dasar, bahasa bukan 

hanya sekadar mata pelajaran, melainkan menjadi fondasi bagi pengembangan keterampilan berpikir, 

berinteraksi, dan belajar secara keseluruhan. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan 

sehari-hari dalam berkomunikasi sehingga mudah dipelajari oleh siswa, namun justru karena dianggap 

mudah, kebanyakan siswa menggampangkan mata pelajaran Bahasa Indonesia dan kurang mendalami 

keterampilan berbahasa secara aktif (Minahul Mubin et al., 2023). Bahasa memegang peranan penting 

dalam kehidupan, terutama bagi para guru bahasa pada khususnya dan bagi para guru bidang studi 

pada umumnya (Bararah, 2022). 

Salah satu keterampilan berbahasa yang penting dikembangkan di sekolah dasar adalah 

keterampilan bertanya dan menjawab dalam kegiatan diskusi. Keterampilan bertanya dan menjawab 

merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif 

mengomunikasikan gagasan dan pemahamannya. Menurut Fahmi (2023), keterampilan bertanya dan 

menjawab akan membangkitkan motivasi belajar siswa dan mendorong tercapainya proses belajar 

mengajar yang efektif. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Inpres BTN IKIP II, ditemukan bahwa 

kemampuan bertanya dan menjawab siswa kelas IV dalam kegiatan diskusi masih tergolong rendah. 

Hal tersebut terungkap melalui pengamatan selama proses pembelajaran, di mana sebagian besar 

siswa cenderung pasif, jarang mengajukan pertanyaan, dan kurang berani memberikan jawaban secara 

mandiri. Siswa lebih banyak menunggu arahan guru daripada berinisiatif untuk bertanya atau 
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menanggapi pertanyaan teman. Kondisi ini diperkuat oleh data evaluasi awal yang menunjukkan 

bahwa dari 18 siswa, tidak ada satu pun yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 

74, dengan nilai rata-rata hanya 61,81. 

Diskusi sebagai kegiatan pembelajaran merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi siswa. Menurut Abror et al. (2025), metode pembelajaran 

diskusi merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk membentuk karakter siswa di lingkungan 

sekolah dasar, di mana melalui diskusi siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam menyampaikan 

pendapat dan menanggapi gagasan orang lain. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dipandang relevan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah model Inside Outside Circle (IOC). Menurut Karumpa dan Alam 

(2025), model pembelajaran Inside Outside Circle merupakan bagian dari pendekatan pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa untuk saling berbagi informasi secara berpasangan melalui 

pembentukan lingkaran dalam dan lingkaran luar. Senada dengan hal tersebut, Qasthalani et al. (2025) 

menyatakan bahwa model IOC bertujuan untuk mendorong interaksi aktif antar siswa melalui 

pertukaran informasi dan kerja sama dalam lingkaran terstruktur. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul "Penerapan Model Inside Outside Circle (IOC) untuk Mengembangkan 

Kemampuan Bertanya dan Menjawab dalam Diskusi pada Siswa Kelas IV SD Inpres BTN IKIP II." 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana penerapan model Inside Outside Circle 

(IOC) dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan bertanya dan menjawab dalam diskusi 

pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP II? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan bertanya dan menjawab dalam diskusi pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP II 

melalui penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

merupakan jenis penelitian yang berfokus pada tindakan di kelas sebagai kegiatan refleksi diri guru 

dalam memperbaiki proses pembelajaran. PTK dilaksanakan secara bersiklus, di mana setiap siklus 

terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

observasi/pengamatan, dan (4) refleksi (Kemmis & McTaggart, 1988). Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus, di mana masing-masing siklus terdiri atas dua pertemuan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres BTN IKIP II. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada adanya permasalahan pembelajaran yang ditemukan di sekolah tersebut, khususnya pada 

kegiatan diskusi di kelas IV. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP 

II yang berjumlah 18 orang. Pemilihan siswa kelas IV sebagai subjek penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa pada jenjang tersebut siswa sudah mulai aktif mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang memerlukan kemampuan bertanya dan menjawab. 

Prosedur penelitian mengacu pada model Kemmis dan McTaggart (1988) yang terdiri atas 

empat tahap dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

strategi kooperatif tipe Inside Outside Circle, menyiapkan lembar observasi, dan menyusun instrumen 

tes. Pada tahap pelaksanaan, peneliti menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model IOC 

sesuai RPP yang telah disusun. Siswa diarahkan membentuk lingkaran dalam dan lingkaran luar, 

kemudian melakukan kegiatan bertanya dan menjawab secara berpasangan. Setelah pertukaran 

informasi, siswa di lingkaran luar bergeser searah jarum jam untuk memperoleh pasangan baru. Pada 

tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung menggunakan lembar observasi. Pada tahap refleksi, peneliti mengevaluasi ketercapaian 

hasil pembelajaran dan mengidentifikasi masalah yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) lembar observasi aktivitas siswa, 

yang digunakan untuk mengamati partisipasi siswa selama penerapan model IOC, dan (2) instrumen 

tes kemampuan bertanya dan menjawab yang memuat 10 aspek penilaian, mencakup keberanian 
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mengajukan pertanyaan, kesesuaian pertanyaan dengan materi, kejelasan penyampaian, keberanian 

menjawab, kesesuaian jawaban, kelengkapan jawaban, penggunaan bahasa, kesopanan, percaya diri, 

dan interaksi dengan pasangan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. 

Data hasil observasi aktivitas siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan rumus 

persentase: P = (F/N) × 100%, di mana P adalah angka persentase, F adalah frekuensi aktivitas siswa, 

dan N adalah jumlah aktivitas keseluruhan. Hasil persentase kemudian dikategorikan berdasarkan 

kriteria penilaian: Baik Sekali (80-100%), Baik (66-79%), Cukup (56-65%), Kurang (40-55%), dan 

Gagal (30-39%). Data hasil tes dianalisis berdasarkan persentase ketuntasan belajar klasikal dengan 

rumus: P = (F/N) × 100%, di mana F adalah jumlah siswa yang tuntas dan N adalah jumlah siswa 

keseluruhan. 

Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil apabila: (1) aktivitas siswa mencapai minimal 

66% pada kategori baik atau baik sekali, dan (2) sekurang-kurangnya 85% siswa memperoleh nilai 

minimal 74 (KKM). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal 

Sebelum penerapan model Inside Outside Circle, kemampuan bertanya dan menjawab siswa 

dalam kegiatan diskusi masih rendah. Sebagian besar siswa cenderung pasif, jarang mengajukan 

pertanyaan, kurang berani memberikan jawaban, dan membutuhkan dorongan dari guru untuk 

berbicara. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sebelumnya belum memberikan 

ruang yang cukup kepada siswa untuk berlatih berbicara secara langsung dengan teman. Data evaluasi 

awal disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Evaluasi Kondisi Awal 

No Nilai Ketuntasan 

1 60 Belum Tuntas 

2 55 Belum Tuntas 

3 62,5 Belum Tuntas 

4 57,5 Belum Tuntas 

5 65 Belum Tuntas 

6 60 Belum Tuntas 

7 62,5 Belum Tuntas 

8 57,5 Belum Tuntas 

9 67,5 Belum Tuntas 

10 65 Belum Tuntas 

11 60 Belum Tuntas 

12 62,5 Belum Tuntas 

13 57,5 Belum Tuntas 

14 62,5 Belum Tuntas 

15 55 Belum Tuntas 

16 70 Belum Tuntas 

17 60 Belum Tuntas 

18 72,5 Belum Tuntas 

Sumber: Data penelitian, 2026 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kemampuan awal siswa masih berada di bawah KKM yang 

ditetapkan yaitu 74. Jumlah siswa sebanyak 18 orang dengan nilai rata-rata 61,81, nilai tertinggi 72,5, 

nilai terendah 55, dan persentase ketuntasan 0%. Kondisi ini menunjukkan perlunya tindakan 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih bertanya dan 

menjawab secara langsung. 
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Hasil Penelitian Siklus I 

Pada tahap perencanaan Siklus I, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran meliputi RPP, 

bahan cerita rakyat, lembar observasi, dan instrumen tes kemampuan bertanya dan menjawab. 

Pelaksanaan Siklus I dilakukan dengan menerapkan model Inside Outside Circle, di mana siswa 

diarahkan membentuk lingkaran dalam dan lingkaran luar, kemudian setiap siswa mendapatkan 

pasangan untuk melakukan kegiatan bertanya dan menjawab berdasarkan cerita rakyat yang telah 

dibaca. 

Pada tahap awal Siklus I masih terlihat beberapa siswa ragu ketika harus mengajukan 

pertanyaan. Sebagian siswa masih membutuhkan arahan guru untuk membuat pertanyaan yang sesuai 

dengan cerita. Hasil observasi aktivitas siswa Siklus I disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Rekap Observasi Siklus I Pertemuan 1 

No Indikator Jumlah Siswa Persentase 

1 I1 1 5,56% 

2 I2 10 55,56% 

3 I3 5 27,78% 

4 I4 2 11,11% 

 Jumlah 18 100% 

Sumber: Data penelitian, 2026 

Berdasarkan Tabel 2, indikator I2 merupakan indikator yang paling banyak diperoleh siswa 

yaitu 10 siswa (55,56%), diikuti I3 sebanyak 5 siswa (27,78%), I4 sebanyak 2 siswa (11,11%), dan I1 

sebanyak 1 siswa (5,56%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada awal penerapan model IOC, 

aktivitas siswa belum merata dan sebagian besar masih memerlukan bimbingan. 

Tabel 3. Rekap Observasi Siklus I Pertemuan 2 

No Indikator Jumlah Siswa Persentase 

1 I1 0 0% 

2 I2 8 44,44% 

3 I3 6 33,33% 

4 I4 4 22,22% 

 Jumlah 18 100% 

Sumber: Data penelitian, 2026 

Pada pertemuan kedua Siklus I (Tabel 3), jumlah siswa pada indikator I2 mengalami penurunan 

dari 10 menjadi 8 siswa, sedangkan I3 meningkat dari 5 menjadi 6 siswa dan I4 meningkat dari 2 

menjadi 4 siswa. Tidak ada lagi siswa yang berada pada I1. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa mulai lebih terbiasa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model IOC. 

Tabel 4. Data Nilai Tes Siklus I 

No Nilai Ketuntasan 

1 72,5 Belum Tuntas 

2 67,5 Belum Tuntas 

3 75 Tuntas 

4 70 Belum Tuntas 

5 77,5 Tuntas 

6 72,5 Belum Tuntas 

7 75 Tuntas 

8 67,5 Belum Tuntas 

9 80 Tuntas 

10 77,5 Tuntas 

11 75 Tuntas 

12 72,5 Belum Tuntas 

13 70 Belum Tuntas 

14 75 Tuntas 
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15 65 Belum Tuntas 

16 72,5 Belum Tuntas 

17 70 Belum Tuntas 

18 75 Tuntas 

Sumber: Data penelitian, 2026 
Berdasarkan Tabel 4, kemampuan siswa mengalami peningkatan dibandingkan kondisi awal. 

Rata-rata meningkat dari 61,81 menjadi 72,78 dengan 8 siswa (44,44%) mencapai KKM. Akan tetapi, 

hasil tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥85% siswa memperoleh nilai ≥74. 

Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, beberapa siswa belum berani mengajukan pertanyaan secara 

mandiri, sebagian belum terbiasa mengikuti perpindahan pasangan, dan beberapa pertanyaan yang 

diajukan belum relevan dengan materi. Oleh karena itu, tindakan perlu dilanjutkan pada Siklus II 

dengan perbaikan berupa pemberian contoh pertanyaan sebelum kegiatan dimulai, penjelasan ulang 

aturan pergantian pasangan, dan pendampingan lebih intensif kepada siswa yang masih pasif. 

Hasil Penelitian Siklus II 

Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi Siklus I. Pada tahap perencanaan, 

peneliti mengidentifikasi permasalahan yang masih ditemukan, kemudian menyusun kembali RPP 

dengan strategi kooperatif tipe IOC yang lebih progresif. Perbaikan pembelajaran diarahkan terutama 

pada kemampuan siswa dalam mengikuti aturan IOC, keberanian bertanya, kemampuan menjawab, 

serta keterlibatan siswa selama kegiatan diskusi. Hasil observasi Siklus II disajikan pada Tabel 5 dan 

Tabel 6. 

Tabel 5. Hasil Observasi Siklus II Pertemuan 1 

No Indikator Jumlah Siswa Persentase 

1 I1 0 0% 

2 I2 10 55,56% 

3 I3 8 44,44% 

4 I4 0 0% 

 Jumlah 18 100% 

Sumber: Data penelitian, 2026 

Tabel 6. Hasil Observasi Siklus II Pertemuan 2 

No Indikator Jumlah Siswa Persentase 

1 I1 0 0% 

2 I2 6 33,33% 

3 I3 5 27,78% 

4 I4 7 38,89% 

 Jumlah 18 100% 

Sumber: Data penelitian, 2026 

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6, hasil observasi Siklus II menunjukkan perkembangan yang 

positif. Pada pertemuan pertama, seluruh siswa tercatat pada I2 (55,56%) dan I3 (44,44%), tidak ada 

lagi siswa pada I1. Pada pertemuan kedua, terjadi perubahan signifikan di mana 7 siswa (38,89%) 

telah mencapai indikator I4, sementara I2 berkurang menjadi 6 siswa (33,33%) dan I3 menjadi 5 

siswa (27,78%). Perubahan ini memperlihatkan bahwa aktivitas siswa pada Siklus II lebih 

berkembang dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. 

Tabel 7. Data Nilai Tes Siklus II 

No Nilai Keterangan 

1 82,5 Tuntas 

2 77,5 Tuntas 

3 85 Tuntas 

4 80 Tuntas 

5 87,5 Tuntas 

6 82,5 Tuntas 
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7 85 Tuntas 

8 72,5 Belum Tuntas 

9 90 Tuntas 

10 87,5 Tuntas 

11 85 Tuntas 

12 80 Tuntas 

13 77,5 Tuntas 

14 85 Tuntas 

15 75 Tuntas 

16 82,5 Tuntas 

17 72,5 Belum Tuntas 

18 85 Tuntas 

Sumber: Data penelitian, 2026 

Berdasarkan Tabel 7, kemampuan bertanya dan menjawab siswa pada Siklus II menunjukkan 

hasil yang lebih baik. Dari 18 siswa, sebanyak 16 siswa telah mencapai nilai minimal 74, sedangkan 2 

siswa masih berada di bawah KKM. Nilai rata-rata mencapai 81,81 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 72,5. Ketuntasan klasikal mencapai 88,89%, sehingga telah melampaui indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥85%. 

Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara kolaboratif 

antara peneliti dan guru kelas. Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui tahapan perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya. Rekapitulasi peningkatan hasil tes dari kondisi 

awal hingga Siklus II disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Tes 

Tahap Rata-rata Nilai Terendah Nilai Tertinggi Ketuntasan 

Kondisi Awal 61,81 55 72,5 0% 

Siklus I 72,78 65 80 44,44% 

Siklus II 81,81 72,5 90 88,89% 

Sumber: Data penelitian, 2026 

Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 10,97 

poin dari kondisi awal ke Siklus I, dan kembali meningkat sebesar 9,03 poin dari Siklus I ke Siklus II. 

Secara kumulatif, terjadi peningkatan sebesar 20 poin dari kondisi awal (61,81) ke Siklus II (81,81). 

Ketuntasan klasikal juga meningkat secara signifikan dari 0% pada kondisi awal menjadi 44,44% 

pada Siklus I dan 88,89% pada Siklus II. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model Inside Outside Circle (IOC) mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan komunikatif kepada siswa. Hasil temuan ini 

sejalan dengan penelitian Karumpa dan Alam (2025) yang menyatakan bahwa model IOC 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Demikian pula dengan penelitian 

Qasthalani et al. (2025) yang menemukan bahwa model IOC berpengaruh terhadap kepercayaan diri 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pada kondisi awal, siswa belum terbiasa menggunakan kemampuan bertanya dan menjawab 

secara aktif. Pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru menyebabkan siswa pasif dan tidak 

mendapatkan kesempatan yang cukup untuk berlatih komunikasi. Setelah penerapan IOC pada Siklus 

I, siswa mulai mendapatkan pengalaman berinteraksi dengan pasangan melalui kegiatan bertanya dan 

menjawab secara langsung. Meskipun hasilnya belum optimal, terjadi peningkatan yang menunjukkan 

adanya proses adaptasi siswa terhadap model pembelajaran baru. 

Pada Siklus II, setelah dilakukan perbaikan berdasarkan refleksi Siklus I, siswa semakin 

terbiasa dengan mekanisme IOC. Siswa lebih berani mengajukan pertanyaan, menyampaikan jawaban 

dengan lebih jelas dan terstruktur, serta menunjukkan peningkatan interaksi dengan pasangan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Imawan (2023) bahwa pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang 

efektif untuk membantu pencapaian peserta didik baik secara akademis maupun sosial. Selain itu, 
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Hasanah dan Himami (2021) juga menegaskan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat 

menumbuhkan keaktifan belajar siswa. 

Dalam konteks kemampuan bertanya, kegiatan IOC membantu siswa belajar menyusun 

pertanyaan berdasarkan materi yang telah dipelajari. Siswa dituntut untuk berpikir kritis dalam 

merumuskan pertanyaan yang relevan dengan cerita rakyat. Sementara dari sisi kemampuan 

menjawab, siswa harus mendengarkan pertanyaan pasangan dengan seksama dan memberikan 

jawaban yang sesuai. Proses ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa secara menyeluruh, sebagaimana dikemukakan oleh Fahmi (2023) bahwa keterampilan 

bertanya dan menjawab akan membangkitkan motivasi belajar siswa. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan melalui penerapan model 

pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) untuk meningkatkan kemampuan bertanya dan menjawab 

dalam diskusi pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP II, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, penerapan model Inside Outside Circle (IOC) dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. Pada awal pelaksanaan tindakan, sebagian siswa masih pasif, kurang percaya 

diri, dan membutuhkan arahan guru secara intensif. Setelah dilakukan tindakan secara bertahap, 

aktivitas siswa mengalami peningkatan yang terlihat dari hasil observasi pada setiap pertemuan. 

Kedua, kemampuan bertanya dan menjawab siswa mengalami peningkatan secara bertahap dari 

kondisi awal, Siklus I, hingga Siklus II. Nilai rata-rata meningkat dari 61,81 (kondisi awal) menjadi 

72,78 (Siklus I) dan 81,81 (Siklus II). Ketuntasan klasikal meningkat dari 0% menjadi 44,44% pada 

Siklus I dan 88,89% pada Siklus II, yang telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan 

(≥85%). 

Ketiga, perbaikan pembelajaran pada Siklus II yang didasarkan pada hasil refleksi Siklus I 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa. Pemberian contoh pertanyaan, penjelasan 

ulang aturan pergantian pasangan, dan pendampingan intensif terbukti efektif dalam meningkatkan 

keberanian dan kemampuan siswa dalam kegiatan bertanya dan menjawab. 

Dengan demikian, hipotesis tindakan penelitian dapat diterima, yaitu penerapan model 

pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) dapat meningkatkan kemampuan bertanya dan menjawab 

dalam diskusi pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP II. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian mengenai model IOC pada materi atau mata pelajaran yang berbeda 

serta menggunakan jumlah subjek dan waktu penelitian yang lebih besar untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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